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Prakata

Anatomi merupakan cabang ilmu utama yang menjadi fondasi
berfikir terutama bagi tenaga kesehatan dalam menegakkan suatu
diagnosis penyakit, perencanaan pemeriksaan penunjang hingga terapi
yang diperlukan. Anatomi tidak hanya mempelajari mengenai
penamaan, dan fungsi struktur tubuh manusia, tetapi juga mempelajari
mengenai bagaimana keterkaitan suatu penyakit atau kelainan anta
organ pada sistem yang berbeda; bagaimanae, intepretasi

pemeriksaan penunjang seperti pemerikaan foto rontgeén, ultragsbnografi
agaimana perhilihan dan

dan CT scan berdasarkan topografi anatomi; b

penerapan metode terapi seperti arah insisi)
dan lain sebagainya. &

Buku ini menjelaskan materi péagantar anatori, tefitang 4 bab,
yaitu osteologi, kepala dan leher, di oraxe@ ding abdomen.
Masing-masing bab dikemas o% eng acuan referensi
yang baik, disesuaikan den andar Kompetetisi Dokter Indonesia
dan dipresentasikan secara@ de ggunakan kasus-kasus
klinis yang sering dijumpa® di

kat untuk memudahkan
pemahaman pembaca Wa &

asi pe any jarum

kedokteran.
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1.11. BAHAN DISKUSI

1

2.

3.

Diskusikan bagaimana kelainan sendi dapat menyebabkan nyeri dan
apa dampak jangka panjangnya.

Diskusikan bagaimana kelainan hormonal dapat menyebabkan
kelainan pertumbuhan tulang dan apa dampak lainnya.

Diskusikan apa yang akan terjadi jika tulang yang fraktur tidak
diberikan penanganan yang tepat.
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113 BAT{HAN SOAL
1. eéikut yang benar mengenai tulang rawan adalah
a® Konmpanen matriks yang diproduksi banyak mengandung kalsium

danyfosfat

b. T erdapat saluran Havers yang tersusun dari 4-20 lamela
¢.\Pada usia anak, tulang rawan hanya terdapat di persendian tulang
rusuk, dan ruas-ruas tulang belakang
d. Sel yang banyak ditemukan osteosit, osteoblas dan osteoklas.
e. Prosesrehahilitasi pasca patah tulang pada anak lebih cepat.
2. Tulang vertebrae berdasarkan bentuknya merupakan jenistulang...
a. Panjang
b. Pendek
c. lreguler
d. Sesamoid
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e

Pipih

3. Berikut pernyataan yang benar mengenai gout artritis adalah...

a

b.

C.

d.

e

Terdapat kerusakan kartilago sendi dengan osteofit.
Terdapat kista pada tulang

M erupakan proses autoimun

Terdapat “punched out lesion dan tophi

Terjadi terutama di metacarpopal angeal .

4. Berikut pernyataan yang benar tentang Paget disease adalah...

5.

ooo o

w

Proses remodeling tulang yang abnormal P
Kondis ketiadaan mineralisasi tulang.

K etidakseimbangan proses resorbsi dan pembentukan tulang.
Gangguan hormon pertumbuhan (growth hormon’)
Kelainan metabolisme asam urat. \-'-

P 4

erikut pernyataan yang benar tentang\ kIfOSIS 5da|ah

a  Peningkatan konvektivitas kelengktingan servikal/umbal ke arah
dorsal. N A~
b. Peningkatan kecekung ungan“yer ‘jra lumbal-servikal ke
arah ventral.
c. Peningkatan kelengku ng serV| allumbal ke arah lateral
d. Penurunan konvektivi kelen tngan servikal lumbal ke arah
dorsal.
e. Penurun enfkungal(‘{&ggkungan vertebra lumbal-servikal ke
arahv,
\
\
, 2
~
-
\
4
N
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DAFTARISTILAH

Abduksi adalah gerakan menjauhi sumbu tubuh pada bidang fronta;
gerakan memperbesar sudut terhadap garis tengah.

Adduks adalah gerakan mendekati sumbu tubuh pada bidang fronta ;
gerakan mengurangi sudut terhadap garis tengah.

Anterior adalah letak yang berada di depan dalam dimensi ruang.

Bidang Frontal atau Potong Frontal adalah bidang imajiner yang
membel ah tubuh menjadi bagian depan dan belakang.

Bidang sagital atau Potong Sagital adalah bidang imajiner yang mefmbelah
tubuh menjadi bagian kanan dan kiri. g

Bidang Tranversal adalah bidang imajiner yapg=iémbel ahs/tubuh, menjadi
bagian atas dan bawah. i ) t,

Distal adalah letak yang lebih ke arah ujysg (menjauhi/pangkel)

Dorsa adalah bagian punggung; Ietak\yanbmendekwj_ alau sesual arah
punggung. Pada beberapa hal®tlersil serupandéngan posterior (pada
posisi berdiri). Contoh |ain?dokstim pediSypurggung kaki).

Extens adalah gerakan meluru di deri k terlipat.

Flexi adalah gerakan melipat sendi arLke.adaap lurus.

Inferior adalah |etak yang berade’di bawah dalam dimensi ruang.

Kaudal adalah berkaitésgengan eRer; |)¢ak yang mendekati atau sesuai

arah ekom {hanus unjukkan ke arah tulang kogsigis (

tulang :
Krania adala%al an epala; letak yang mendekati atau sesuai
arah kep

Lateral adalah, letak vy jauhi dari sumbu tubuh atau mendekati sis
ping.

M &idl atial ah 1etak yang mendekati dengan sumbu tubuh atau mendekati
sisi tengare

Plantar atan\Volara adalah berkaitan dengan telapak; untuk telapak kaki
disebuyt Plantar pedis, dan telapak tangan disebut volar manus.

Posteriar adalah letak yang berada di belakang dalam dimensi ruang.

Pronas adalah tengkurap; atau gerakan putar sendi ke arah dalam sehingga
telapak tangan menjadi menghadap ke arah belakang atau bawah.

Proximal adalah letak yang lebih ke arah pangkal sumbu tubuh.

Rotas adal ah gerakan putar sendi pada sumbu panjang.

Superior adalah letak yang berada di atas dalam dimensi ruang.

Supinasi adalah terlentang; atau gerakan putar sendi ke arah luar sehingga
telapak tangan menghadap ke depan atau atas.
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Ventral adalah letak yang sesuai dengan arah dada. Ventra serupa dengan
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DAFTAR ISTILAH

Abduksi adalah gerakan menjauhi sumbu tubuh pada bidang frontal;
gerakan memperbesar sudut terhadap garis tengah.

Adduksi adalah gerakan mendekati sumbu tubuh pada bidang frontal ;
gerakan mengurangi sudut terhadap garis tengah.

Anterior adalah letak yang berada di depan dalam dimensi ruang.

Bidang Frontal atau Potong Frontal adalah bidang imajiner yang
membelah tubuh menjadi bagian depan dan belakang.

Bidang sagital atau Potong Sagital adalah bidang imajiner yang m‘r}belah
tubuh menjadi bagian kanan dan kiri.

Bidang Tranversal adalah bidang imajiner ya belahstubuh, menjadi
bagian atas dan bawah. Q

Distal adalah letak yang lebih ke arah ujl&l uhifpan,

Dorsal adalah bagian punggung; letak\yangymen '
punggung. Pada beberapa ha se

posisi berdiri). Contoh lai
Extensi adalah gerakan melu

au sesual arah

di dari kead@an terlipat.

Flexi adalah gerakan melipa ari lurus.

Inferior adalah letak yang be di ba lam dimensi ruang.

Kaudal adalah berkai ngan ; letak yang mendekati atau sesuai
arah ekor. Pada ‘hanusi nunjukkan ke arah tulang kogsigis (
tulang ekdt)s

Kranial ada kaitan anl Kepala; letak yang mendekati atau sesuai
arah kepala.

Lateral a eta yan&njauhi dari sumbu tubuh atau mendekati sisi

adalah letak yang mendekati dengan sumbu tubuh atau mendekati

isi ten.

Plantar afathViplara adalah berkaitan dengan telapak; untuk telapak kaki
Plantar pedis, dan telapak tangan disebut volar manus.

?ﬁer adalah letak yang berada di belakang dalam dimensi ruang.

ronasi adalah tengkurap; atau gerakan putar sendi ke arah dalam sehingga

telapak tangan menjadi menghadap ke arah belakang atau bawah.

Proximal adalah letak yang lebih ke arah pangkal sumbu tubuh.

Rotasi adalah gerakan putar sendi pada sumbu panjang.

Superior adalah letak yang berada di atas dalam dimensi ruang.

Supinasi adalah terlentang; atau gerakan putar sendi ke arah luar sehingga
telapak tangan menghadap ke depan atau atas.
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Ventral adalah letak yang sesuai dengan arah dada. Ventral serupa dengan
anterior (pada posisi berdiri).
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INDEKS

Arteri Aorta thoracalis hal. 171

A. Aurikularis posterior Aal. 141 Apertura thoracis inferior hal.

A. Circumflexa ilium profundus 155
hal. 202 Apertura thoracis superior hal.

A. Epigastrica inferior hal. 202 155

A. Epigastrica superficialis Aal. Aponeurosis epikranial (galea
202 aponeurotik) hal. 41

A. Epigastrica superior Aal. 202 Arcus costae hal. 164

A. Faringea asenden Aal. 139 Arcus costartin hal

A. Fasialis hal. 140 s vert

A. Intercostalis suprema hal. 170 ¢ S perﬁ51ahs

A. Karotis eksterna sal. 106 /& !

A. Karotis eksterna hal. 139 Artieulatie us hal. 72

A. Karotis interna hal 141 étic atig Plana hal 71

A. Karotis komunis Aal. 138 Articulatio)sellaris sal. 73

A. Lingualis hal. 140 iculatio spheroidea #al. 74

A. Maksilaris (interna) hal‘107, @ﬂﬂatlo temporomandibularis
122 hal. 115

A. Maksilaris (interna 41 rticulatio trochoidea /al. 73

A. Mammaria interia /4 & Basis metatarsal Aal. 38

A. Musculop al. 20 Bedah sternum Aal. 162

A. Oftalmi N O Bell’s palsy Aal. 53

A. Oksipitalisvaal. 4 Canalis inguinalis Aal. 197

A. Tem hal Caput medusae hal. 205

A. T1ro rior hal. 139

iS Su
122, 4
mp ralgs 1sialis hal.

A 1?&) hal. 69

ngwlus infrastemalis hal. 155
Angulus ludovici hal. 157

Anulus  inguinalis  extemus/
subcutaneus hal. 198
Anulus  inguinalis  interna/

preperitonealis hal. 198
Anulus inguinalis superfisialis
hal. 190

Caput metatarsal hal. 39

Cavitas pleuralis /al. 155

Cavitas thoracis hal. 155

Cavum peritonei /al. 210

Chonca nasalis inferior sal. 92

Cingulum extremitatis inferioris
hal. 21

Cingulum extremitatis superioris
hal. 8,9, 11

Columna vertebra hal. 56, 57, 58

Conjoint tendon Aal. 199

Corpus humeri Aal. 11,12, 13

Corpus metatarsal hal. 39

Corpus radii Aal. 14
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Corpus sterni sal. 160 Fascia transversa abdominis /al.

Corpus ulnae hal. 16 186

Costae hal. 162 Fecal umbilicalis Aal. 188

Costae servikal hal. 164 Fistula vitelina Aal. 188

Crista iliaca hal. 24, 25 Fontanela hal. 6

Diafisis 4al. 6 Foramen epiploicum (Winslowi)

Diafragma hal. 206 hal. 210

Diartrosis Aal. 70 Foramen vena kava inferior Aal.

Dislokasi sendi hal. 79 207

Divertikulum meckel 4al. 188 Fosa krani anterior hal. 4

Dorsum penis hal. 186 Fosa krani i 19

Duktus parotideus (dari stensen) Fossasi 1

hal. 109 Fossa

Duktus torasikus Aal. 144 ){ 93,

Dwarfisme hal. 78 1171

Epifise line hal. 7 %ssa 7&Vicularis hal. 124

Epigastrica hal. 183-185 O Foss@raclavicularis minor
hat!' 1

Extremitas distalis humeri 7124
11,12 costalis /al. 166
. N

Extremitas distalis radii /a tur costae hal. 164

15 raktur ethmoidal Aal. 90
Extremitas distalis Glna&al. l& Fraktur os. Maxillaris Aal. 91

Extremitas p is  hum Fraktur sternum Aal. 161

hal. 1 Funiculus spermaticus /al. 197
Extremitas p adii /el Funikulus spermatikus /4al. 190
1 Garis aksilaris anterior Aal. 158
Extremiitas, proximalis ulnae Aal. Garis aksilaris posterior sal. 158
Garis mid-aksilaris sal. 158
Fascia ervic . 125 Garis mid-klavikularis Aal. 158

Fascia penis (dari Buck) Garis mid-sternalis sal. 158
h Garis para-sternal sal. 158

FagCia lumbodorsal Garis scapulae hal. 158
(thoracodorsal) hal. 208 Garis vertebrae hal. 158

Fascia perineal profunda (dari Gastroskisis Aal. 187
Gallaudet) hal. 186 Gerakan respirasi hal. 174

Fascia superfisial abdomen (dari Gigantisme hal. 78
Camper) hal. 185 Glandula parotis 4al. 108

Fascia superfisial abdomen (dari Glomus karotikum 4al. 138
Scarpa) hal. 186 Goiter hal. 137

Gomphosis hal. 67
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Gout arthritis  hal. 77

Hernia femoralis Aal. 201

Hernia inguinalis directa Aal. 201

Hernia inguinalis indirecta hal.
200

Hiatus aorticus hal. 207

Hiatus esofagus hal. 207

Hiatus kaval hal. 207

Hiatus oesophagicus Aal. 207

Hypogastricus hal. 183-185

Incisura vertebralis inferior hal.
164

Incisura vertebralis superior Aal.
164

Inscriptio tendinea hal. 193

Insisura suprasternalis Aal. 157

Kalvaria hal. 40, 48

Kifosis hal. 80

Kista vitelina hal. 188 Q &
Kretinisme hal,
Lamina pretrachealis (faseia‘eo

media . 126
Lamina ebralis scia
113 pro hal. 126

Lig. Eu % e penis hal. 186

Li N al (dan Poupart) hal.
18

Lig. Inguinale hal.182

Lig. Lacunare (Gimbernant) Aal.
189

Lig. Pectineum Aal. 189

Ligamentum teres uteri #al. 190

Linea alba Aal. 193
Linea arcuata sal. 196

Linea semicircularis (Douglasi)
hal. 196

Linea semilunar (dari Spigellius)
hal. 193

Linea semilunar sal. 191

Lordosis Aal. 80

M. Buksinator Aal. 97

M. Cremaster hal. 199

M. Depresor anguli oris hal. 99

M. Depresor labi inferi%-@gl.

hade 1280129

alis ernus hal.

16

. Intg s internus Aal. 169

Ialis intimus 2al. 169
O

£

97
. Levatores costarum hal. 169
Longus capitis hal. 132
. Longus colli hal. 132
. Maseter hal. 112
. Mentalis Aal. 97
Milohyoideus kal. 129
Obliquus externus abdominis
hal. 189
Obliquus internus abdominis
hal. 190
Oksipitofrontalis sal. 41, 101
Omohyoideus /al. 128
Omohyoideus Aal. 128, 133
Orbikularis okuli /al. 100
Orbikularis oris Aal. 95, 98
. Piramidalis hal. 192
. Platisma hal. 99, 101, 125
. Pterygoideus lateral sal. 112
. Pterygoideus medial hal. 112

Kelenjar paratiroid sal. 136 O . Korugator supersili #al. 100
Kelenjar tiroid 4al. 135 ‘ , ator anguli oris Aal. 97
Kerangka thorax hal. 156 Levator labi superioris hal.

SXZXXEZEEE £ ZEXEXEX
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. Rectus abdominis 4al. 191

. Scalenus anterior hal. 130

. Scalenus medius Aal. 130

. Scalenus posterior sal. 130

Sternocleidomastoideus hal.
127

Sternohyoideus /al. 132

Sternothyroideus Aal. 128

Stylohyoideus 4al. 129

. Stylopharyngeus hal. 129

. Subcostalis Asal. 169

. Temporalis hal. 111

Thyrohyoideus hal. 128

Transversus abdominis Aal.
191

. Transversus costalis Aal. 170

. Zigomatikus mayor hal. 97

. Zigomatikus minor hal. 9

Manubrium sterni sal. 160

Mediastinum Aal. 175

£ ZEEKEEZEEE EEKEEER

Mediastinum inferlu Os.
hal. 177 Os.
Mediastinum
hal. 1 Os.
Medlastlnum in s@ Os.
Medla HE superius hal 176 Os.
kstrins . 168 Os.
Mt~ ot int al 168 Os.
Muscul acis hal. 167
N. A ce S hal. 148 Os.
N %\s al. 101 Os.
L ssopharyngeus hal. 144 Os.

N. Hipoglosus #al. 149

N. Maksilaris (V2) hal. 118

N. Mandibularis (V3) hal. 119
N. Okulomotorius hal. 49, 52, 94
N. Olfaktorius hal. 49

N. Olfaktorius hal. 49

N. Optikus #4al. 49, 50

Q‘k‘”

N. Trigeminus 103

N. Trigeminus Aal. 105, 107, 108
N. Troklearis hal 49, 94

N. Vagus hal. 145

Nervi intercostalis hal. 173
Neuralgia trigeminus 4al. 106
Neurocranium Aal. 40, 42

Omfalokel hal. 187
Osseum (tulang)

Os.
Os.

Os.

Os.

hal 37
Cuneiforme
termedlum hal. 37
Cuneiforme laterale
hal. 37
Cuneiforme mediale
hal. 36
Ethmoidalis Aal. 89
Femoris hal. 27, 28,
29
Fibula hal. 32, 33, 34
Frontal hal. 5, 44, 69,
89
Hamatum  hal. 20
Humerus hal. 4,11, 13
Ilium hal. 22, 23, 24,
25,26
Ischii hal. 25, 26
Lakrimal Aal. 90
Lunatum Aal. 19
Maxillaris Aal. 90
Multangulum majus
hal. 19
Multangulum minus
hal. 19
Nasalis hal. 90
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Os. Naviculare manus hal. Osteoporosis hal. 78

17,19 Otot ekspresi wajah hal. 95
Os. Naviculare pedis hal. Otot pengunyah hal. 111
36 Otot pengunyah tambahan hal.
Os. Palatinum hal. 92 113
Os. Patella 4al. 29, 30 Paget disease hal. 78
Os. Pisiforme hal. 19 Paratiroidektomi hal 137.
Os. Pubis hal. 26 Pembagian  kuadran kelenjar
Os. Radius hal. 14 payudara hal. 159
Os. Scapula hal. 5, 8, 9, Peritoneu hal. 210
10, 11 Phalan torlu anys hal.
Os. Sphenoidalis Aal. 93
Os. Talus hal. 34 enos@rygmdeus
Os. Temporal hal. 44
apa ict l 155
is hal. 155

1cularis interior hal.

Os. Tibia Aal. 30 le
Os. Triquetrum hal. 19
Os. Ulna hal. 15 O Proc

Os. Vomer hal. 92 1
Os. Zigomatikum hal{44 %sgsus articularis  superior
hal. 165
Osifikasi endokondral rocessus spinosus Aal. 165
Osifikasi hal. 5 Processus transversus sal. 165
Osifikasi mem ha 6 Processus xyphoideus sal. 161
Ossa carpi Prosesus spinosus /al. 158
Ossa extrem tis mﬁ@ Rectus sheath Aal. 193
Regio capitis hal. 84, 85
Ossa 1tat inferioris liberi Regio cervicalis anterior hal. 124
28 Regio cervicalis lateralis hal. 124
Ossa trem%uperioris hal. Regio cervicalis posterior hal.
8 124
Ossa @l\itatis superioris Regio facei hal. 84, 85
eri hal. 8, 11 Regio hypochondriaca hal. 183-
etacarpi hal. 20 185
Ossa metatarsi hal. 37 Regio inguinalis hal. 183-185
Ossa phalanges digitorium pedis Regio lumbalis sal. 183-185
hal. 39 Regio stemocleidomastoidea /al.
Ossa tarsi hal. 33 124
Osteoarthritis Aal. 76 Reumatoid arthritis sal. 77
Osteogenesis hal. 5 Roman wajah hal. 84, 94
Osteomalasia hal. 78 Scalp hal. 39, 40
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Scrotum Aal. 199

Segitiga lumbal inferior (dari
Petit) hal. 189

Sendi — definisi Aal. 1

Sendi elipsoidal hal. 75

Sendi kartilaginosa hal. 68

Sendi xiphosternallis hal. 157

Simfisis hal. 69

Sinartrosis hal. 67

Sindesmosis hal. 69

Sindroma frey Aal. 110

Sinostosis Aal. 69

Sinus maksilaris Aal. 91, 92

Sinusitis maksilaris Aal. 91

Sirosis hati hal. 205

Skoliosis Aal. 80

Sternum /Aal. 160

Striae albicantes hal. 182
Suprapubic Aal. 183-185
Sutura hal. 46, 67

O

139
Thymus hal 17

un? myscu al. 124
Trigonum o viculare hal.

1
Tr@(&@bmandibulare hal.
4

riganum submentale hal. 124
Tulang

T. (dewasa) hal. 3

T. Definisi Aal. 1

T. Fungsi hal. 3

T. Ireguler hal. 5

T. Jenis hal. 2

T. Panjang hal. 4

U !
;ﬁ g i
Uraehus
% Aksi l. 203
Spina iliaca hal. 24, 25, 193, 20 V. Aal. 172
M. BrachiOcephalica 4al. 172
\Y

T. Pendek hal. 5

T. Pipih hal. 5

T. Proses pertumbuhan
hal. 5

T. Rawan hal. 2

T. Sesamoid hal. 5

T. rangka aksial hal. 1

T. rangka apendikular Aal.

=Epigastrica hal. 203
asialis hal. 107

0/. Femoralis hal. 203
Takikardia supravéntrikiilar & V. Hemiazygos hal. 172

. Intercostalis hal. 172

. Maksilaris Aal. 107

. Maksilaris hal. 124

. Oftalmika 4al. 107

. Porta hepatis hal. 203

. Temporalis superfisialis #hal.

107

V. Yugularis eksterna hal. 142

V. Yugularis interna hal. 141

Vagina carotica (carotid sheath)
hal. 127

Vagina m. Recti abdominis /al.
194

Vertebra lumbalis /al. 61

Vertebra servikalis sal. 58

Vertebra thorakalis Aal. 60, 169

Viscerocranium /zal. 40

v
v
v
v
v
v
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RINGKASAN BUKU

Buku ajar yang berjudul “Anatomi beserta Kepentingan Klinis” ini berisi
tentang:
1. Osteologi:
a. Konsep dan definisi tulang dan sendi.
b. Proses pembentukan tulang
c. Bagian-bagian struktur tulang secara umum, kranium, vertebrae
coxae, falang dan karpal.
d. Kepentingan klinis yang terkait tulang dan sendi
2. Kepala dan leher:
a. Konsep dan definisi regio dan strukt

b. Lapisan-lapisan dalam yang terda tig
d. Kepentingan klinis yang terka Wa'

3. Dinding thorax:
a. Konsep dan definisi regi 0 day dmg thorax
b. Kerangka tulang, otg ‘ arah saraf bagian dinding
c. Kepentingan klinis 5 terkaitbagian dinding thorax

4. Dinding abdomen
& @ ngterkait bagian dinding abdomen.

c. Otot, pembuluh darah dan saraf
thorax
a. Konsep da de nisi r an struktur di dinding abdomen
b. Otot, uh da ah n sdraf bagian dinding abdomen
an
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